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Abstrak

Skabies adalah infeksi kulit dimana penularannya terjadi secar kontak langsung
dengan penderita yang disebabkan oleh parasit Sarcoptes scabiei varian hominis.
Perilaku yangbaik terhadap diri merupakan pencegahan terjadinya skabies.
Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya hubungan tibgkat pengetahuan
dengan perilaku dalam pencegahan skabies di pesantren.

Penelitian ini secara observasional dengan pendekatan cross sectional study.
Dengan sampel 81 responden yang menggunakan teknik simple random sampling.

Hasil data yang diperoleh dengan uji korelasi spearman’s (r = >0,20-0,399) 0,378
dalam kategori rendah. Dan uji frekuensi pengetahuan dalam kategori sedang
sebanyak 52 responden (64,2%) serta uji frekuensi perilaku dalam kategori kurang
yaitu sebanyak 54 responde (66,7%). Uji ini digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan dua variabel.

Dari hasil yang telah diuji dapat disimpulkan bahwa pengetahuan terhadap
perilaku yang kurang baik dapat meningkatkan terjadinya infeksi penyakit skabies.

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Perilaku, Skabies.
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Abstract

Scabies is a skin infection where transmission occurs by direct contact with sufferers caused by
the parasite Sarcoptes scabiei variant hominis. Good behavior towards oneself is the prevention
of scabies. This study aims to determine the relationship between the level of knowledge and
behavior in preventing scabies in Islamic boarding schools.

This research was observational with a cross sectional study approach. With a sample of 81
respondents using simple random sampling technique.

The results of the data obtained by Spearman's correlation test (r => 0,20 0,399) 0,378 are in
the low category. And the frequency test of knowledge in the moderate category is 52
respondents (64,2%) and the frequency test of behavior is in the less category, namely 54
respondents (66,7%). This test is used to determine the closeness of the relationship between
two variables.

From the results that have been tested, it can be concluded that knowledge of poor behavior can
increase the occurrence of scabies infection.

Keywords: Level of Knowledge, Behavior, Scabies.
1. PENDAHULUAN

Penyakit kulit sering dijumpai di Indonesia,hal ini disebabkan karena Indonesia
beriklim tropis sehingga mempermudah perkembangan skabies. Skabies manusia
merupakan infestasi parasit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei var
hominis yang hampir tidak terlihat olehmata telanjang, menggali ke dalam epidermis
dan bertelur, dan dapat memicu respon kekebalan tubuh (WHO, 2017). Berdasarkan
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Pondok Pesantren Ngangkruk di Desa
Bandungsari Kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan didirikan pada tahun 2009
oleh Kiai Zubari dan K.H Habibul Huda, hinggasaat ini perkembangannya memiliki
santri putra sejumlah 450 orang dan putri 200orang, gambaran pondok yaitu terdiri
dari 28 kamar yangdihuni sekitar 20orang 1komplek 3kamar. Usia santri dari umur 11
tahun sampai 29 tahun. Terkait kasus scabies diperoleh data pada tahun 2018 ada184
santri yang terkena scabies, meningkatdari tahun sebelumnya 2017 ada 104 kasus.

WHO menyatakan angka kejadian skabies sebanyak 200 juta orang di dunia
setiap saat, prevalensi skabies berkisar dari 0,2% hingga 71%. Pada tahun 2017,
skabies dimasukkan sebagai penyakit tropisterabaikan. Menurut Internasioanl Alliance
for the Control Of Scabies (IACS) kejadian skabies bervariasi dalam literatur terbaru
mulai dari 0,3% menjadi 46%. Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh
Sarcoptes scabiei var hominis (Boediardja & Handoko, 2016). Skabies ditemukan di
semua negara dengan prevalensi yang bervariasi. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi terjadinya penularan skabies, diantaranya pengetahuan, sikap, personal
hygiene, usia dan sanitasi lingkungan (Asoly Giovano, 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Egeten (2019), menyebutkan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan cra pencegahan penyakit
skabies di Desa Pakuweru Kecamatan Tenga Kabupaten Minahasa Selatan. Pada
penelitian yang dilakukan Setyowati dengan judul “Hubungan pengetahuan skabies di
pondok pesantren Al-Muayyad tahun 2014” terdapat hubungan pengetahuan dengan
perilaku pencegahan penyakit skabies. Sedangkan penelitian yang dilakukan Putri
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dengan judul “Hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan skabies di
pondok pesantren Darut Tagwa Bulusan Semarang tahun 2016 tidak terdapat
hubungan antaratingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan skabies.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang bertujuan mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian
skabies di pondok pesantren Al Fadllul Wahid Ngangkruk Bandungsari.

2. METODE

Desain penelitian yang digunakan peneliti ialah observasi analtik. Rancangan
penelitian ini dengan cross sectional. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
dengan pengetahuan dan perilakupencegahan. Populasi pada penelitian iniyaitu santi
yang tinggal di Pondok Pesantren Al Fadllul Wahid Ngangkruk Bandungsari. Metode
sampling yang digunakan yaitu simple random sampling dengan jumlah sampel 81
santri.

Pada penelitian ini variabel bebas (independent) yaitu tingkat pengetahuan
sedangkan variabel terikat (dependen) adalah perilaku pencegahan.

Peneliti akan menganalisis data dengan menggunakan jenis Uji Korelasi
Spearman. Untuk mengetahui adanya hubungan keeratan antara dua variabel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Distrubusi Frekuensi Reponden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki — laki 81 100
Total 81 100

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
SD 59 72.9
SMP 22 27.2

Total 81 100.00

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia

Pendidikan Jumlah Persentase
8-11 44 54.3
12-15 37 457
Total 30 100,00
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Hasil Uji Tingkat
PengetahuanSantri Terhadap Skabies

Pengetahuan Distribusi Frekuensi
Jumlah Presentase
Baik 0 0
Sedang 52 64,2
Kurang 29 38,8
Total 81 100,00

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Responden Hasil Uji Perilaku
dalam UpayaPencegahan Skabies

Perilaku Distribusi Frekuensi
Jumlah Presentase
Baik 0 0
Sedang 27 33,3
Kurang 54 66,7
Total 81 100,00

Tabel 4.8 Hasil Uji Korelasi Pengetahuan dan Perilaku

Pengetahuan
dan Perilaku r Tabel r Tingkat
Pencegahan Hitung Korelasi

>0,20-0,399 0,378 Rendah

Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
sebagian besar di pondok pesantren berjeniskelamin laki-laki sejumlah 81 responden
(100%). Berdasarkan tabel 4.1 karakteristikresponden berdasarkan Pendidikan dengan
kategori SD sejumlah 59 responden (72.9%) dan SMP sejumlah 22 (27.2%).
Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan usia dengan kelompok usia
(8-11 tahun)sejumlah 44 (54.3%) serta usia (12-15 tahun) sejumlah 37 (45.7%).

Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa tingkat pengetahuan santri tentang
skabies di Pondok Pesantren Al Fadllul Wahid Ngangkruk Bandungsari termasuk
kategori sedang yaitu sebanyak 52 orang (64,2%). Tingkat pengetahuan kategori
kurang yaitu sebanyak 29 orang (38,8%) dan tingkat pengetahuan kategori baik
berjumlah 0 orang (0%). Hal ini mungkin disebabkan oleh karena siswi hanya pernah
mendengartetapi tidak mempelajari secara khusus apadan bagaimana penyakit skabies
secara mendalam. Perilaku merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap
stimulus (rangsangan dari luar). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nithya Paramisa (2011) di Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara (USU)
yang melakukan penelitian di pondok pesantren Darularafah Raya menyimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan responden mayoritas termasuk kategori sedang. Beda
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halnya dengan penelitian di pesantren Kyai Gading Kabupaten Demak, yang
menunjukkan hasil bahwa pengetahuan umum santri mengenai skabies adalah lebih
banyak yang memilikihasil baik.

Perilaku Santri

Dari hasil penelitain ini diperolen bahwa perilaku santri dalam upaya
pencegahan skabies termasuk dalam kategori sedangyaitu sebanyak 27 orang (33.3%).
Perilaku kategori kurang sebanyak 54 orang (66.7%) dan perilaku kategori baik
sebanyak 0 orang (0%). Hal ini mungkin dikarenakan kurangnya peraturan yang ada di
asrama, karena menurut teori Notoadmojo (2010) sikap itu belum tentu terwujud
dalam tindakan, karena untuk mewujudkan dibutuhkan fasilitas atau sarana prasarana.
Hal ini sejalan dengan penelitian Lita Sri Handayani (2010) yang menggunakan 50
responden dapat disimpulkan bahwa perilaku dalam upaya pencegahan skabies
termasuk kategori kurang sebanyak 22 orang (44%).

Hubungan Tingkat Pengethaun dengan Perilaku Dalam Pencegahan Skabies

Penelitian ini memberikan hasil pengujian mengenai hubungan tingkat
pengetahuan dengan perilaku dalam pencegahan skabies di pondok pesantren Al
Fadllul Whid Ngangkruk Bandungsari. Hasil penelitian menunjukkan adanya
keeratan hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini melibatkan 81 responden santri yang berumur 8
sampai > 15 tahun dengan jumlah responden laki-laki dan mayoritas responden
berpendidikan SD.

Hasil correlation spearman yang diperoleh antara tingkat pengetahuan dengan
perilaku dalam pencegahan skabies sebesar 0.378 dengan (r = > 0.20-0.399) dalam
kategori rendah.

5. KESIMPULAN

Terdapat keeratan hubungan antara dua variabel yang dikategorikan dengan
korelasi tingkat rendah. Hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan
dengan perilaku dalam pencegahan skabies sebagian responden memiliki pengetahuan
yang baik termasuk dalam kategori sedang. Sebagian besar responden memiliki

perilaku yang baik termasuk dalam kategori kurang. Berdasarkan hasil penelitian dapat
ditemukan saran sebagai berikut :

1. Bagi Pondok Pesantren Al Fadllul Wahid Ngangkruk
Dengan melihat hasil penelitian ini bahwa tingkat pengetahuan memiliki
bubungan positif dengan perilaku pencegahan scabies.untuk itu maka pihak
pondok dan petugas pondok lainnya dapat memberikan saran-saran yang lebih
bersifat persuasif kepada santri.

2. Bagi Santri Pondok Pesantren Al Fadllul Wahid Ngangkruk Bandungsari
Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa tingkat pengetahuan memiliki
hubungan positif dengan perilaku pencegahan skabies. Untukitu maka
dorongan kepada santri untuk selalu cukup dalam upaya pencegahan skabies
sangat diperlukan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai hubungan antara tingkat
penegtahuan dengan perilaku dalam pencegahan skabies.
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